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PENDAHULUAN

Pada Bab ini akan menjelaskan latar belakang kerja profesi, maksud dan
tujuan kerja profesi, tempat praktikan melakukan kerja profesi, dan jadwal
pelaksanaan praktikan melaksanakan kerja profesi.

1.1 Latar Belakang Kerja Profesi

Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari perguruan tinggi akan memasuki
dunia kerja, di mana profesionalisme menjadi nilai yang sangat penting. Namun,
terdapat berbagai faktor yang bisa menghambat mahasiswa untuk terjun secara
profesional, salah satunya adalah minimnya pembelajaran praktis selama masa
studi, sehingga mereka kesulitan memenuhi standar industri yang semakin tinggi
persaingannya dan semakin ketat. Kegiatan pembelajaran di kampus, meskipun
solid, sering kali belum cukup menjadi bekal saat memasuki dunia kerja. Banyak
keterampilan praktis dan pengalaman yang dibutuhkan tidak selalu diberikan di
ruang kelas, termasuk kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, serta
mengelola waktu dengan baik. Oleh karena itu, mahasiswa perlu proaktif mencari
peluang di luar kegiatan akademik untuk mengembangkan keterampilan ini dan
membangun jaringan profesional yang akan mendukung transisi mereka ke dunia
kerja (Qatrunnada et al., 2022).

Mengatasi kekurangan tersebut, mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai
kesempatan di luar kegiatan akademik, misalnya mahasiswa dapat mengikuti
program sukarelawan, bergabung dengan organisasi yang. relevan dengan
program studi, dan mahasiswa dapat: mengikuti magang. Melalui program
magang, mahasiswa memiliki kesempatan untuk menerapkan teori dan
pengetahuan yang didapatkan selama kuliah ke dalam praktik langsung di dunia
kerja. Selain itu, Universitas Pembangunan Jaya merancang mata kuliah wajib
bernama Kerja Profesi, yang bertujuan memberikan gambaran tentang dunia kerja
yang profesional sekaligus meningkatkan keterampilan mahasiswa agar sesuai

dengan ilmu yang dipelajari selama perkuliahan.



Program magang ini juga memiliki peranan penting dalam membantu
mahasiswa mengembangkan kompetensi baik soft skills maupun hard skills.
Menurut Henry Tamzel sebagaimana dikutip dalam (Lutfia & Rahadi, 2020)
menyatakan bahwa soft skills merupakan kemampuan yang sudah ada secara
alami sejak lahir, mirip dengan bakat. Sebaliknya, hard skills memerlukan
pelatihan khusus untuk dikembangkan, kedua skills tersebut terkait dan saling
mempengaruhi. Selain itu, program magang juga memfasilitasi mahasiswa dalam
memahami dinamika lingkungan kerja, seperti budaya organisasi, etos kerja, serta
keterampilan interpersonal yang krusial, termasuk komunikasi, kolaborasi, dan
manajemen waktu. Oleh karena itu, program magang merupakan elemen yang
penting dalam-mempersiapkan mahasiswa untuk meraih kesuksesan di zaman
sekarang ini, memungkinkan mahasiswa menjadi tenaga kerja yang terampil,
adaptif, fleksibel, dan siap memberikan kontribusi yang berarti di berbagai sektor

industri.

Persiapan kerja profesi melibatkan program magang yang memainkan peran
sangat: penting. Kerja profesi mengacu pada pekerjaan yang memerlukan
pengetahuan serta keterampilan yang diperolen melalui perkuliahan atau
pelatihan, serta praktik langsung di perusahaan. Program magang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk langsung terlibat dalam lingkungan kerja
profesional, memberikan mereka pengalaman berharga dalam mengaplikasikan
teori yang telah dipelajari selama kuliah ke dalam situasi nyata. Selama magang,
mahasiswa dapat menghadapi tantangan yang terkait dengan pekerjaan, seperti
mengelola proyek, memecahkan masalah kompleks, dan berkolaborasi dengan
tim dalam konteks profesional. Selain itu, mereka juga belajar mengenai etika dan
budaya kerja di berbagai industri, yang sangat penting untuk kesuksesan di dunia
kerja. Dengan keterlibatan langsung dalam tugas-tugas yang relevan dengan
pekerjaan, mahasiswa dapat memperoleh wawasan mendalam tentang bidang
yang diambil, serta membangun keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi
ekspektasi di dunia profesional. Melalui pengalaman ini, mahasiswa tidak hanya
mempersiapkan diri secara teknis, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang
lebih baik mengenai dinamika kerja yang dapat memperkuat kesiapan mereka

untuk memasuki dan sukses dalam berbagai profesi di masa depan.



1.2

Maksud dan Tujuan Kerja Profesi

Maksud dan tujuan pelaksanaan kerja profesi diuraikan sebagai berikut.

1.2.1 Maksud Kerja Profesi

Maksud dilaksanakannya Kerja Profesi adalah sebagai berikut:

1.

Kerja profesi merupakan program yang dirancang untuk mendapatkan
pengalaman bekerja dan mendalami secara langsung berbagai aspek dalam
suatu bidang pekerjaan.

Mahasiswa dapat mengembangkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan,
sikap profesional, serta kemampuan beradaptasi dengan dunia kerja secara
langsung.

1.2.2 Tujuan Kerja Profesi

Tujuan dilaksanakannya Kerja Profesi diuraikan sebagai berikut:

1.
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Menerapkan pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan dalam
proyek yang dikerjakan oleh praktikan.

Mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai dunia kerja, serta
memperoleh wawasan praktis tentang dinamika dan tuntutan professional di

perusahaan.

Tempat Kerja Profesi

Praktikan menjalani Kerja Profesi sebagai Data Analyst pada divisi IT & MIS

di PT. Clipan Finance Indoensia, Tbk yang berlokasi di Wisma Slipi, JI. Letjen S.

Parman No.Kav. 12 lantai 6, RT.12/RW.1, Kemanggisan, Kec. Palmerah, Kota
Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11480.
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Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi

Praktikan memulai pelaksanaan magang di PT Clipan Finance Indonesia

dimulai dengan mengirimkan Curriculum Vitae dan Surat Pengantar Kerja Profesi.

Setelah itu praktikan melaksanakan Kerja Profesi selamat tiga bulan atau selama
520 jam, dimulai dari tanggal 08 Juli 2024 sampai 07 Oktober 2024. Waktu bekerja

dari hari senin sampai jumat, dimulai dari pukul 08.30 sampai 17.30 WIB.



Table 1.1 Jadwal Waktu Pelaksanaan Kerja Profesi

Juli Agustus September | Okt

Task
1121314112314 (1(2]|3|4] 1

Melengkapi Administrasi

Interview

Explore Superset

Pembuatan Visualisasi Ticketing

Presentasi |

Pembuatan Visualisasi Server
Room

Presentasi Il

Chatbot Basic
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